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Artinya: Sebaik-baik kamu yaitu (orang) vang

mempelajari al-Qur “an dan mengadarkannya.l)

1) I'mam an-Nawawi, Riadus Shalihin, Terjemah: H. Salim
Bahreiey, (Bandung: PT. Al-Ma“arif, 1972), hlm. 82.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. PENEGASAN ISTILAH
Agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami arti
judul skripsi ini, maka perlu dijelaskan istilah Jjudul
.- tersebut, sebagal berikut:
L. Efekti%itas

Dalam menulusuri asal kata efektivitas,
terdapat dua versi. Pertama efektifitas merupakan
saduran dari bahasa Belanda effectiviteit]), dan
yang kedua, efektivitas berasal dari bahasa Inggris
effective yang berarti berhasil.z)

Sedangkan secara terminologi efektivitas
adalah menunjukkan keberhasilan dari segi tercapal
tidaknya sasaran yang telah ditetapkan, hasil
mendekati sasaran, berarti makin tinggi tingkat
efektifitasnya.>)

Yang dimaksud gfektivitas di sini  adalah
mengukur tinggil rendahﬁ a tingkat keberhasilan dari
penerapan buku qiraati‘terhadap kemampu an membaca
al-Qur-an di TPQ Nurul Ittihad Tayu Wetan kecamatan

Tayu kabupaten Pati.

1)3s. Badudu, Inilah Bahasa Indonesia yang Baik dan
Benar, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1993),
hlm. 157.

2)De:pef:Lr-temen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN. Balai Pustaka, 1990),
hlm. 219.

3) Ensiklopedi Nasional Indonesia, (Jakarta: PT. Cipta
Adi Pustaka, Jilid 12, 1989), hlm. 21.



2. Penerapan Buku Qiraati

Penerapan berarti pengenaan, perihal
mempraktikkan.4) Buku gqiraati adalah buku yvang
terdiri dari enam Jilid vang disusun atau
dikarang oleh Dre. H. Dachlan Salim Zarkasyi.

Yang dimaksud dengan penerapan buku qiraati di
sini adalah buku giraati yang kini sedang dikenakan
atau dipraktikkan di TPQ Nurul Ittihad desa Tayu
Wetan kecamatan Tayu kabupaten Pati.

3. Kemampuan Membaca Al-Qur~an
Kemampuan berarti bisa, dapat atau memiliki
kecakapan tertentu. Membaca adalah melihat serta
memahami arti dari apa yang tertulis, dengan
melisankan atau hanya di hati saja.5)
Al-Qur an adalah kalam Allah SWT . vang
merupakan mukjizat yang diturunkan atau diwshyukan
kepada Nabi Muhammad SAW yang ditulis di mushaf dan
diriwayatkan dengan mutawatir serta membacanya

adalah ibadah.®)

Jadi yang dimaksud dengan kemampuan
membaca al-Qur-an adalah suatu kecakapan vang
dimiliki santri, setelah belajar dengan buku qiraati

4)Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN. Balai Pustaka, 1990),
hlm. 935.

5) rbid, hlm. 62.

6)Depag RI, Al-Qur an dan Terjemahnya, (Yogyakarta:
PT. Dana Bhakti Wakaf, 1995), hlm. 16.



jilid 1-6, santri daspat membaca al-Qur’an dengsn
baik dan benar sesual dengan kaidah ilmu tajwid.
4. Taman Pendidikan Al-Qur~”an (TPQ)

Taman Pendidikan al-Qur an adalah suatu
lembaga pendidikan yang menitik beratkan pada
pengajaran membaca al-Qur an dengan baik dan benar
sesuai dengan kaidah ilmu tajwid, bagl santri yang
berusia 6-10 tahun.7)

Dari uraian tersebut di atas, dapatlah ditegaskan
bahwa sgkripsi ini merupakan penelitian lapangan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan dari buku qiraati
vang diterapkan terhadap kemampuan membaca al-Qur an di
TPQ Nurul Ittihad desa Tayu Wetan kecamatan Tayu

kabupaten Pati.

B. LATAR BELAKANG MASALAH

Al-Qur an seperti yang telah didefinisikan oleh
ulama ushul figih adalah kalam Allah, mengandung
mukjizat dan diturunkan kepada Rasulullah Muhammad SAW.
dalam bsahasa Arab yang dinukilkan kepada generasi
sesudahnya secara mutawatir, membacanya merupakan
ibadah, terdapat dalam mushaf dimulai dari surat
al-Fatihah dan ditutup dengan surat an—Nae.B) Selain

itu al-Qur an merupakan kitab suci yang berisi petunjuk

T)Dach]an Salim Zarkasyi, Empat lLangkah Pendirian TK@Q-TPQ
Metode @iraati,(Semarang: Yayasan Raudlatul Mujawwidin,
tt.) hlm. 75

8) Nasrun Haroen, Ushul Figih 1, (Jakarta: Logos
Publishing House, 1996), hlm. 20.



bagi manusia untuk melangkah ke jalan yang benar, serta
al-Qur-an merupakan sumber pertama dan utama ajaran
Islam.

Dari semula pertama kali diturunkannya al-Qur~an,
kita telah diperintah untuk membaca (Q.S. al-Alaq
ayat: 1). Walau al-Qur an sendiri diturunkan dalam
bahasa Arab, al-Qur‘an bukan hanya khusus untuk
orang-orang Arab ummiyyun zaman nabi, namun juga untuk
seluruh manusia hingga akhir zaman.?) Maka dari itulah
kita sebagal seorang muslim diwajibkan untuk
mempe lajari dan membaca al-Qur”an, kitab suci yang kita
percayai, baik itu anak-anak, orang dewasa maupun orang
vang sudah tua, karena itu adalah merupakan amal yang
terpuji lagi mulia. Nabi SAW. bersabda

CePhaler > 2243 P : J&' ’
Artinya: Sebaik-baik kamu adal ah orang yang empﬂlaaaqb)
al-Qur an dan mengajarkannya (H.R. Bukhori).

Untuk menjadikan anak-anak belajar al-Qur “an
sejak kecil adalah merupakan kewajiban dari orang
tua masing-masing. Berdosalah orang tua yang mempunyai
anak tidak pandai membaca al—Qur‘an.ll) Nabi SAW.
bersabda'

/ * ']
o I ek db.’r"aﬁ'\ 7o
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9)M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur  an, (Bandung:
Mizan, 1995), hlm. 105.

10)As°ad Humam, et. al., Pedoman Pengelolaan Pembinaan
dan Pengembangan TKA-TPA Nasional, (Yogyskarta: Balai
Penelitian dan Pengembangan Sistem Pengajaran Baca Tulis
Al-Qur-an, Tim Tadarrus Al-Qur”an, 1993), hlm. 13.

11)Depag. RI., Op. Cit., hlm. 128.
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Artinya: Didiklsh ansk-anakmu dengan tiga prerkara:
mencintai Nabi@u, mencintai ke]uarga)ﬂabi dan
membaca al-Qur-an (H.R. Thobroni).

Selama ini akibat pesatnya perkembangan ilmu dan
teknologi, dikhawatirkan akan menlipisnya kader-kader
muslim, seperti yang dikemukaksan oleh tim riset AMM
bahwa salah satu problem umat Islam Indonesia yang
cukup mendasar adalah prosentase dari generasi muda
Islam yang tidak mampu membaca al-Qur’an menunjukkan
indikasi yang makin meningkat. Generasi muda nampaknya
semakin menjauhi al-Qur an. Rumah tangga muslim semakin
sepi dari alunan bacaan ayat-ayat suci al-Quran,
padahal kemampuan dan kecintaan membaca al-Qur” an
adalah merupakan modal dasar bagi upaya pemsahaman dan
pengamalan al-Qur”an itu sendiri.ls) Seperti Jjuga yang
dikemukakan oleh Nashih Ulwan bahwa tidak akan menjadi
baik kecuali dengan apa yang menjadikan umat pertama
baik. Baiknya umat pertama adalah karena al-Qur an
dibaca, diasmalkan dan diterapkan.14}

Dalam mencermati masalah umat Islam tersebut,
negara kita sebagai negara yang beragama pun ikut
ambil peduli, yakni dengan dikeluarkannya surat
keputusan bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri
Agama RI nomor 128 tahun 1982/44 A tahun 1982 tentang:

12)ppdullah Nashih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak
Dalam Islam, (Semarang: CV, Asy-Syifa’, 1981), Penerjemah:
Syaifullah Kamalie dan Noer Ali, hlm. 2186.

13)pAs“ad Humam, et. al., Op. Cit., hlm. 9.

14) ppdullah Nashih Ulwan, Op. Cit., hlm. 217.



Usaha peningkatan kemampuan baca tulis al-Qur - an
bagi umat Telam dalam rangka reningkatan
penghayatan dan pengamalan al-Qur‘an dalam kehidupan
sehari-hari . 19) Dengan adanya SKB Menteri ini, serta
dilandasi tanggung Jjawab vang tinggi, para pendidik
muslim pun tak tinggal diam. Seperti yang kita lihat
sekarang, berkembangnya lembaga-lembaga pendidikan
dan pengajaran al-Qur-an, yang menawarkan metode
praktis, mudah dan cepat dalam membaca al-Qur”an dan
tentunya sesuai dengan kaidah Ilmu Tajwid. Karena

bagaimanapun membaca al-Qur’an harus dengan tartil.

Firman Allah: - ;
<iJ_;-}J’) ’J‘jJ—JJ_’t-Q
Artinya: ... dan bacalah al-Qfgian itu dengan tartil

(Q.5. al-Muzammil: 4).

Usaha dan gagasan yang baik dari para pendidik
muslim tersebut, sudah sepantasnya kita sambut dengan
genang hati, karena untuk melahirkan generasi muslim
yang pandai membaca al-Qur’an secara baik dan benar,
dibutuhkan kerelaan dan uluran dari para rendidik
muslim untuk membina dan mengarahkan mereka agar
senantiasa mencintai al-Qur an, sumber hukum Islam dan
pedoman hidup bagi kita semua. Selain itu Jugs
diperlukan pemilihan materi dan metode yang tepat agar

mencapai tujuan yang maksimal. Salah satu dari lembaga

15)As’ad Humam, et.al., Op. Cit., hlm. 14.

18)pepag. RI. Op. Cit., hlm. 988.



pendidikan dan pengajaran al-Qur-an tersebut, adalah
TPQ Nurul JTttihad Tayu Wetan yang menerapkan buku
qiraati sebagai acuan pokok pengajarannya. Dengan
belajar metode ini diharapkan santri dapat membaca
al-Qur an dengan baik dan benar.

Dari pertama berdirinya TPQ Nurul Ittihad, yakni
pada tahun 1990, memang sudah punya misi untuk
membimbing dan membina generasi muda Islam, khususnya
yang ada di Tayu Wetan, supaya terbebas dari buta huruf
baca tulis al-Qur“an. Karena sebelum TPQ Nurul Ittihad
ini berdiri, generasi muda Islam di Tayu Wetan yang
mendapat pendidikan dan pengajaran al-Qur an sangatlah
minim. Sebagian besar dari mereka banyak yang tidak
bisa membaca dan menulis al-Qur an dengan baik dan
benar. Hal ini disebabkan karena generasi muda Islam di
Tayu Wetan kurang atau tidak mendapat pendidikan dan
pengajaran membaca al-Qur“an, baik itu ditangani oleh
orang tuanya sendiri maupun guru-guru ngaji di kampung .

Dalam permulasn berdiri, TPQ Nurul Tttihad
menggunakan buku Tara~ sebagal acuan pokok
pengajarannya. Hal ini berlangsung sampai tahun 1993.
Pada saat diadakan penataran dan pembinaan  TPQ
se-kabupaten Pati, serts adanys penularan buku qirsati
vang dipelopori oleh ibu Hj. Maftuhah (Kajen Pati),
pihak TPQ Nurul Ittihad mulai tertarik untuk mencoba
menerapkan metode qirsati. Setelah mengadakan percobaan
dan mengadakan pertimbangan akhirnya sekitar bulan Juli

1993 berubah menggunakan metode qiraati. Alasan
e et

E_.___
|



O

perubahan 1ini, selain untuk menjadi ustadz/ustadzah
qiraati, haruslah terlebih dahulu lulus ujian tashih
al-Qur - an, Juga karena dengan menggunakan metode
qiraati selalu mendapat bimbingan yang kontinyu karena
di wilayah Pati telah terkoordinir secara baik.

Berawal dari sinilab penulis tertarik untuk
meneliti lebih jauh tentang keberhasilan yang dicapai
oleh TPQ Nurul Ittihad Tayu Wetan dalam memberikan
pendidikan dan pengajaran al-Qur an dengan menerapkan
buku qiraati sebagai acuan pokoknya. Yang mana dalam
masyarakat di wilayah Tayu masih dipercaya sebagai
lembaga yang cukup baik dalam memberikan pwendidikan

dan pengajaran al-Qur an.

RUMUSAN MASALAH
Dari latar belakang masalah tersebut, dapatlah
dirumuskan masalah-masalah sebagai berikut:
h BagaimanakﬁPenerapan buku giraati dalam pengajaran
membaca al-Qur”an di TPQ Nurul Ittihad desa Tayu
Wetan kecamatan Tayu kabupaten Pati.

2. Bagaimans keberhasilan dari penerapan buku giraati

tersebut. ﬁfxﬁ

3. Apa faktor pendukung dan penghambatnya.

ATASAN PEMILIHAN JUDUL

1. Minimnya generasi muslim yang mampl membaca
al-Qur an secara baik dan benar.

2. Berkembangnya lembaga pendidikan dan pengajaran

al-Qur°an seperti TKA/TKQ, TPA/TPQ yang menawarkan

2



metode praktie, mudah dan cepat untuk membaca
al-Qur’an.

Adanya asumsl masyarakat tentang keberhasilan
penerapan buku giraati terhadap kemampuan membaca

al-Qur an.

E. TUJUAN DAN KEGUNAAN PFNELITIAN

Ls

Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui penerapan buku gqiraati dalam
pengajaran membaca al-Qur”an di TPQ Nurul Tttihad
desa Tayu Wetan.

b. Untuk mengetahui keberhasilan dari penerapan buku
qgiraati tersebut.

d. Untuk mengetahul faktor rendukung dan
penghambatnya.

Kegunaan Penelitian

a. Diharapkan menjadi sumbangan yang berguna bagi
TPQ Nurul Tttihad khususnya, untuk memperbaiki
dan meningkatkan mutu pengajaran al-Qur an.

b. Diharapkan menjadi sumbangan ilmiah kepada semua
pihak yang bersangkutan dengan penyelenggaraan

pengajaran al-Qur an.

F. METODE PENELITIAN

Metode Penentuan Subyek
Yang dijadikan subyek penelitian dalam skripsi
ini adalah:
— Pimpinan TPQ Nurul Ittihad
- Ustadz/Ustadzah
- Santri TPQ: 81 oreng.



,~-+*Mengingat subyek yang kami teliti Jjumlahnya
kurang dari 100, maka akan penulis teliti
seluruhnya, itu berarti penelitian ini merupakan
penelitian populasi. Sebagaimana yang dikemukakan
oleh Suharsimi Arikunto:

"Untuk sekedar ancer-ancer, apabila subyeknya kurang

dari 100, 1lebih baik diambil semua, sehingga
penelitiannya merupakan renelitian ropulasi,
selanjutnya Jjika Jjumlah subyeknya besar, Q9gat

diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih".
2. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi
Yaitu pengamatan dan pencatatan dengan sistematik

terhadap fenomena-fenomena yang diaelidiki.la)

b. Angket
Biasa disebut questionare, adalah metode
pengumpulan data dengan cara memberi daftar

pernyataan atau pertanyaan secara tertulis kepada
responden. Pengumpulan data ini dimaksudkan untuk
memperoleh informasi tentang laporan pribadinya
atau hal-hal yang ia ketahui.19)
¢. Wawancara

Adalab rengumpulan data dengan mengadakan

komunikasi pada sumber data secara lisan, baik

17)Subarsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu
Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993),
hlm. 107,

18) sutrisno Hadi, Metodologi Research 1, (Yogyakarta:
Andj) Offset, 1991), hlm. 107.

19)Winarno Surachmat, Pengantar Penelitian 1Ilmiah,
(Bandung: Tarsito, 1990), hlm. 180.
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langsung maupun tidak ]angaung.ZO)

d. Dokumentasi
Adalah cara mengumpulkan data dengan cara melihat
atau meneliti dokumen-dokumen yang ada.zl)
e. Tes

Adalah serentetan pertanyaan, latihan atau alat-

lain yang digunakan untuk mengukur ketrampilan,

pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat
vang dimiliki oleh individu atau kelompok.ZZ)

Metode ini digunakan untuk mengetahui kemampuan

santri dalam membaca al-Qur an.

3. Metode Analisa Data
a. Analisa Kwalitatif

Untuk menganalisa data kwalitatif, maka akan

penulis gunakan pembahasan deskriptif analitis,

dengan menggunakan cara berpikir sebagal
berikut:

1). Tnduktif, yaitu cara berpikir , berangkat
dari pengetahuan atau peristiwa khusus
kemudian ditarik generalisasi-generalicasi

vang bersifat umum.zS)
2). Deduktif, yaitu cara berpikir, berangkat dari
pengetahuan yang sifatnya umum, kemudian

20) Jumhur dan M. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan df
Sekolah, (Bandung: CV. Tlmu, 1975), hlm. 50.

21)Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian
Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1980), hlm. 215.

51)gquharsimi Arikunto, Op. Cit., hlm. 50.

23)gutrisno Hadi, Op. Cit., hlm. 42.



ditarik suatu kesimpulan yvang gifatnya
khusus. 23
b. Analisa Kwantitatif
Sedangkan terhadap data kwantitatif, dalam
penganalisaannya penulis menggunakan analisa
statistik Yakni tehnik prosen, dengan rumus:
F

P = X 100 %, di mana:
N

Angka persentace

Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
Number ogﬁgases (Jumbah frekuensi/banyaknya
indtf idul~*

Z79
mn o

G. TINJAUAN PUSTAKA
1. Pengertian Al-Qur~an

Secara babasa, al-Qur’an berarti bacaan atau
yvang dibaca. Al-Qur“an merupakan mashdar vang
djartikan dengan isim maf’ul yaitu magru’ yang
berarti vyang dibaca.2®) Di dalam al-Qur°an sendiri
pemakaian kata al-Qur”an tercantum dalam surat

al-Qiyamah ayat 17-18 : [
® G M @A IL )
Artinya: Sesungguhnﬁh mengumpulkan &al-Qur’an (di
dalam dadamu) dan (menetapkan) bacaannya

(pada lidahmu adalah tanggungan Kami),
karena itu jika Kami telah membacakannya

24) rpia.

25) pnas Sudijono, Pengantar Statistik DPendidikan,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Perkasa, 1996), hlm. 40-41.

26)M. Hasbi Ash shiddieaqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu
Tafsir/al-@ur an, (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1990),
hlm. 1.
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maka hendaklah kamu ikuti bacaannya.zT)

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
arti al-Qur-an menurut bahasa berarti suatu kitab
vang dapat dibaca. Dan memang benar bahwa al-Qur”an
merupakan suatu kitab yang harus menjadi bacaan
kita, khususnya umat Islam.

Sedangkan definisi al-Qur an menurut
terminologi (istilah) adalah kalam Allah SWT. yang
merupakan mukjizat yang diturunkan (diwahyukan)
kepada Nabi Muhammad SAW. dan membacanya adalsah
tbadah. 28)

Menurut H. Abmad Basyir, al-Qur-an adalah
kitab suci terakhir yang diturunkan atau diwahyukan
kepada Nabi terakhir Muhammad SAW. guna memberikan
pedoman bagi hidup manusia sepanjang masa.zg)

Dari dua definisi di atas dapat terlihat
bahwa betapa istimewanya al-Qur~an, karena memang
al-Qur-an diturunkan sebagail hudan linnas atau
hudan lil muttagin dan yang akan abadi dan terjaga
kemurniannya, sebagaimana Janj1i Allab dalam

FirmanNya:

27)pepag RI, Op. Cit, hlm. 16.
2B) 1bid.

29) Ahmad Syafi“i dan Said Tuhuleley, Al-Qur ‘an dan
Tantangan Modernitas, (Jakarta: Aquarius, 1990), hlm. 2.
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Artinya: Sesungguhnya Kamilah vang menurunkan
?iggggéan,ss?aungguhnya Kamilah yang meme-
va.

Dari ayat di atas dapat diambil arti bahwa:

a. Al-Qur°an itu mukjizat dari Allah dan itu berarti
bahwa al-Qur“an itu langsung atau asli dari
sumbernya, bukan hasil rekayasa manusia.

b. Al-Qur-an terjaga kemurniannya sampai akhir masa.

Sehingga dapat penulis simpulkan bahwa
al-Qur an adalah suatu kitab suci terakhir yang
merupskan mukjizat bagi Rasulullah SAW. dan dengan
membacanya dinilai sebagail ibadabh. Karena inilah
sesungguhnya yang membedskan al-Qur”an dengan hadits
qudsyi maupun hadits-hadits lainnya.

2. Pentingnya Pengajaran Membaca Al-Qur an

Pada hakekatnya pekerjaan membaca menJjadi
amatlah penting, karena dengan membaca akan terbuka
pintu prengetahuan seseorang. Dengan demikian
seseorang yang banyak membaca akan menjadi semakin
luas pengetahuannya. Sehingga dalam Jslam pun yang
pertama kali dianjurkan adalah membaca.

Perintah membaca ini terilhami dari kata
pertama wahyu yang pertama kali turun dan diterima
oleh Nabi Muhammad SAW., yakni Jgra”. Kata 1iqra“
menjadi demikian penting, sehingga diulang dua kali
dalam rangkaian wahyu pertama. Tentang suatu apa
vang harus dibaca al-Qur an secara dini

30) pepag. RI., Op. Cit., hlm.: 391.
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menggarisbawahi pentingnya membaca dan keharusan
adanya keikhlasan serta kepandalan memilih bacaan
vang tepat. Termasuk di s8ini membaca al-Qur’an.
Seperti yang kita ketahui bahwa al-Qur an adalah
kunci seluruh 1ilmu pengetahuan.sl) Maka wajiblah
bagi kita umat JTslam untuk terus membacanya,
menggali sari pengetahuan yang ada di dalamnya.

Dalam mempelajari al-Qur an dibagi dua tingka-
tan:

a. Tingkat mempelajari al-Qur”an dengan baik dan
benar. Untuk tingkat ini sebaiknya dimulai dari
tingkat anak-anak. Namun tidak tertutup
kemungkinan untuk orang tua dan dewasa tetap
berkewajiban mempelajarinya. Hal ini dimungkinkan
agar tidak ada lagi yang buta huruf al-Qur an di
kalangan umat Islam.

b. Mempeladaa& arti dan maksud yang terkandung di
dalamnya.‘J)

Sedangkan dalam proses belajar membaca
al-Qur~an, HM. Fatahuddin membaginya dalam dua

bagian yaitu:

a. Membaca Permulaan, yakni belajar mengenal satuan
huruf hijaiyah dalam bentuk kata, kalimat, suku
kata dengan menggunakan bahasa Indonesia dalam
huruf aslinya, seperti: alif, ba, ta ... dan baru
dirubah kembali melafadzkannya pada waktu
mensintesiskan kembali huruf tersebut yang sudah
dibubithi tanda baca yang menentukan suatu bunyl
dari bhahasa yang tersusun dalam struktur kalimat
vang semula.

b. Membaca Lanjutan, yaitu membaca dengan struktur
kalimat yang terdiri dari huruf-huruf yang sudah
dirangkai, dan kemudian diperkang%yan pada
anak-anak untuk membsaca bersama-sama.'’™

31)M. Quraish Shihab, Membumikan Al-@Qur -an, (Bandung:
Mizan, 1992), hlm. 167-168.

32)pepag. RI., Op. Cit., hlm. 129.
SS)HH. Fatahuddin, Pedoman Membaca dan Menulis Huruf

Al-@ur “an Untuk Guru Agama SD, (Jakarta: Serajaya, 1982),
hlm. 16-19.



Belajar membaca al-Qur an bagi anak-anak
adalah menjadi tanggung Jjawab orang tua. Berdosalah
orang tua yang mempunyai anak-anak tidak pandail
membaca al-Qur”an, tidak malu yang besar di hadapan
Allah nantinya, bilamana anaknya tidak pandai
membaca al-Qur-an. Sebaliknya tidak ada kegembiraan
yang lebih memuncak nantinya, bilamana orang tue

menjadikan anaknya pandai membaoa al-Qur an.
3 Lopn e Tats
A_‘L-JJ *\_’ \M‘u‘.ﬂu“ *l “»‘b’*‘: ﬂ)\ﬁé‘;ﬂ)t
(A.Z'o.u)._.’ s\ ".}"4—» 52 1’ L_)L..i

Artinya: Hak anak atas orang ,uanya ada tfga'
memilihkan nama yang baik ketika baru
lahir, mengajarkan kitabullah al-Qur an
ketika mulai bisa berpikir dan E?nikahkan
ketika telah dewasa (HR. Ahmad).®

Dalam Islam, belajar al-Qur an sejak keci)
hendaknya 5/6 tahun sebab umur 7 tahun sudah disuruh
mengerjakan sembahyang. Hal ini sesual dengan sabda
Nabi Muhammad SAW: Suruhlah ansk-anakmu mengerJjakan
ehalat, bila sudah berumur 7 tahun dan pukullah
(marahilah) bila tidak mengerjakan sembahyang pada
35)

umur 10 tahun.

Karena belajar membaca al-Qur an sejak

dini merupakan penanaman moral vang sangat
penting pada perkembangan anak. Dengan
menJjadikan al-Qur “an sebagai bacaan sehari-hari

secara otomatis agidah akan mengukir dan tlertanam

34)ream Tadarrus Amm, Op. Cit., hlm. 13.
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kokoh dalam kalbunya dengan pembiasaan dan latihan.
Seperti kata Zakiah Darajat bahwa:

Pembentukan sikap dan pembinaan moral dan pribadi
anak pada umumnya terjadi melalui pengalaman sejak
kecil. Apabila anak tidsk terbiasa melaksanakan
ajaran agama, terutama ibadah seperti: sembahyang,
puasa, membaca al-Qur an dan berdoa, dan tidak pula
dilatih atau dibiasakan melaksanakan hal-hal vyang
disuruh Allah dalsm kehidupan sehari-hari, maka peda
waktu dewasanya nanti ia akan cenderung acuh tak
acuh, anti agsma, atau sekurang-kurangnya iagstidak
akan merasakan pentingnys agasma bagi dirinya.® )

Para penyajir Jjuga mengatakan bahwa belajar
sejak kecil bagaikan mengukir di atas batu yang lama
hilangnya dari ingatan, dan belajar terlambat
waktunya adalah bagaikan mengukir di atas air yang
lekas paham tetapi Juga lekas lupa, maka alangkah
haiknys bila para pendidik muslim agar dapat
menyiapkan generasi muda Islam dengan baik seawal
mungkin.

Regitulah pentingnya prengajaran membaca
al-Qur-an bagi anak, karena dengan membaca al-Qur~an
kita akan mendapat kemanfaatan yang berlipat ganda,
selama pembacaan al-Qur an menjadikan bertambahnya

rasa keagamaan dan kenikmatan spiritual Jjuga akan

mendapatkan pshala kelak di akherat.

$ Ve oy [P L e T

. " AT __/./4 ss g i i /:.’
\_S;L]}_, ,""‘)‘},:Jl‘J;E/g‘/MlCHL'yJ L-J\‘;l_\I‘J‘:\ S;\jl ey

/c/’” 5 - [ oS i
- - . - 1 e et ;-J - - -~ ’.h * “
(q4}904ﬂeﬁﬂr?hﬂ ’k‘fﬁfibJQJfE:fc:’*iJ 'lj}J‘lfQ

36)gakiah Darajat, Ilmn Jiwa Agama, (Jakarta: PT.
Bulan Bintang, 1990), hlm. 64.



Artinya: Orang yang membaca al-Qur an lagi pula ia
mahir kelak akan mendapat tempat dalam
purga bersama-sama dengan rasul-rasul yang
mulia lagl baik dan orang yang membaca
al-Qur an tetapi tidak mahir, membacanya
tertegun-tegun dan tampak agak berat
lidahnya (belum lancar), ia akan mpg?apat
dua pahala (Hadite Muttafaq Alaihi).

Orang dapat dikatakan mahir di sini mempunyai
pengertian dapat membaca al-Qur‘an dengan baik,
lancar dan tartil. Menurut Ali RA. tartil adalab
membaca huruf secara tajwid (baik dan tepat) dan

f.sB) Karena 1itu, membaca secara

mengetahul waqa
tartil, pelan-pelan dan tenang lebih banyak
memberi bekas dan mempengaruhi Jiwa serta lebih
mendatangkan ketenangan batin danmr rasa -hormat
terhadap al-Qur~an:

Seperti wyang telah dijelaskan di atas bahwa
belajar membacs al-Qur“an merupsakan suatu upaya
untuk menyukseskan program pemberantasan buta huruf
al-Qur“an di kalangan masyarakat TIslam. Adsapun
mengenai tuntunan pengajaran al-Qur an sebagalmana
firman Allah SWT:

O W T 5 \_,1_,..(,9, NA (&..L:.-u;ﬁ»
2 Sps AL
(W oz VK i L_,u(gs_u_,a.ii\_,

Artinya: Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka seorang
resul dari kalangan mereka, yang akan

37)?[mam An-Nawawi, Riadus Shalihin, Terj.l H. Salim
Bahreisy (Bandung: PT. Al-Ma“arif), 1972, hlm. 82.

38)Zainal Abidin, Seluk-beluk Al-Qur~an, (Jakarta:
Rineks Cipta, 1992), hlm. 121.
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membacakan kepada mereka al-Kitab
(al-Qur-an) dan hikmah serta mensucikan
mereka. Sesungguhnya Engkau%s? yang Maba
Perkasa lagl Maha Bijaksana.*“

Juga dalam sabda Nabi SAW.
e ,/”.,J ,./

(09Q9h¢z)3¢L_A&J |{1j Lf Jk*

Artinya: Sebaik-baik kamu yai orang vang
mempelajari aJ -Qur“an dan mengajarkannya
(HR. Bukhori).

Dari dua dasar di atas, dapat ditarik suatu
kesimpulan bhahwa selain kewaJiban mempelajari
al-Qur an (membaca dan memahami maksudnya) Juga
terdapat kewajiban untuk mengajarkannya di mana
dalam mengajarkan al--Qur " an mengandung tiga
kemuliaan yaitu:

a. Kemuliaan pengajaran yang merupakan warisan nabi.

bh. Kemuliaan membaca al-Qur an sementara mengajar.

¢. Kemuliaan memperdalam maksud yang terkandung di
dalamnya.

Seperti yang telah dicontohkan oleh Nabi SAW.
bahws bilamana Nabi SAW. mendapat wahyu selain untuk
dirinya, beliau akan mengajarkan kepada sahabatnya.
Demikian puls sahabatnya akan mengajarkan kepada
vang lainnya. Bilamana belajar mengajar al-Qur’an
ini terus dikembangkan insyaallah ajaran dan

nilai-nilai al-Qur an akan lestari.

3. Komponen-komponen Pengajaran Membaca Al-Qur”an

39 pepag RI, Op. Cit., hlm. 129.

4.0)An_Nawawi’ op_ C_ff:., hlm. B2.
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Di dalam kegiatan/proses belajar mengajar
tidak terlepas dari seperangkat aturan yang dalam
bidang pendidikan dinamakan kurikulum. Dengan adanya
kurikulum dalam Kegiatan belajar mengajar dapat
dijadikan satu tolok ukur keberhasilan pendidikan
vang akan dicapai. Dalam pengajaran al-Qur an
terdapat komponen-komponen yang harus diperhatikan
antara lain:

a. Tujuan.

b. Pendidik.

c. Peserta didik.
d. Materi.

e. Metode.

f. Evaluasi.

Di antara komponen-komponen di atas selalu
berkesinambungan atau berkaitan, tidak bisa saling
terpisah. Dan di sini akan penyusun uraikan satu per
satiu:

a. Tujuan Pengajaran Membaca Al-Qur an

Dalam pendidikan dan pengsaJaran, tujuan
dapat diartikan sebagal suatu usaha memberikan
rumusan hasil yang diharapkan dari peserta didik
setelah menyelesaikan/memperoleh pengal aman
belajar. Dengan demikian tujuan merupakan suatu
komponen yang penting yang akan menggambarkan ke
mana peserta didik akan dibawa dan diarahkan.
Maka dari itu, rumusan tujuan haruslah jelas dan
gamblang.

Ada tiga alasan mengapa rumusan tujuan



pendidikan dan pengajaran itu rerlu dirumuskan:

1). Jika suatu pekerjaan atau tugase tidak
disertai tujuan yang Jelas dan benar, maka
akan sulitlah untuk memilih dan merencanakan
bahan atau strategi yang hendak ditempuh atan

dicapai.

2). Rumusan yang baik dan terinci akan
mempermudah pengawasan dan penilaian hasii
belajar sesual dengan harapan yang

dikehendaki dari subyek belajar.

3). Perumusan Tujuan yang benar akan memberikan
bagi siswa/subyek belajar dalaméqﬁnyeleaaikan
materi dan kegiatan belajarnya. -

Dengan demikian, selain bisa dijadikan alat
bantu bagi guru dalam mendesain program,
mempermudahb pengawasan dan renilaian hasil
belajsr s8esual yang diharapkan dan memberikan
pedoman bagi siswa dalam menyelesaikan materl dan
kegiatan helajar.

Dalam pengajaran Al-Qur-an, Abdurrahman
Annahlawy merumuskannya sebagal bherikut:

Tujuan jangka pendek dari pendidikan
dengan al-Qur”an ialah mampu membacanya dengan
baik. memahami dengan baik dan menerapkan segala
ajsrannya. Di sini terkandung segala ubudiyah dan
ketaatan kepada Allah SWT. mengambil petunjuk
dari kalam-Nys, taqwa kepada-Nya, mela§§§nakan
segala perintahnya dan tunduk kepada-Nya. ™

b. Pendidik
Di dalam suatu lembaga pendidikan, pendidik

merupakan faktor vang penting dalam

merealisasikan tujuan-tujuan pendidikan. Karena

41)gaydiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar
MengaJjar (Jakarta: PT. Rajagratindo Persada, 1994),
hlm. 58.

42) Abdurrahman Annahlawy, Op. Cit., hlm. 184.



pendidik inilsh eebagai pelaku dari sebagian
proses pendidikan.

Di dalam pendidikan, pendidik bukan hanya
sebatas mentransfer pengetahuan yang dimiliki,
akan tetap) Jjuga menanamkan nilai-nilai. Untuk
itu tak salah bahwa pendidik disebut juga guru
vang mengandung arti digugu dan ditiru. Perkataan
ini merupakan suatu ungkapan yang sangat dalam
maknanya, bahwa seorang guru haruslah digugu
perkataannya dan ditiru segala perbuatannya.

Dalam pengajaran al-Qur“an, seorang guru
atau pendidik mempunyai kewajiban antara lain:

1). Para pendidik hendaknya mengambil ajaran
dari al-Qur an.

2). Memelihara Jidah peserta didik serta
me luruskan ucapannya, agartidak terjadi salab
ucap atau salah baca.

3). Mendidik kalbu peserta didik agar khusyu’
ketika menemui ayat yang menghendaki khusyu-,
marah karena Allah SWT atau cinta Kkarena
Allah SWT.

4). Mendidik peserta didik lalu mengamanatkan
kepadanya agar menjalankan al-Qur’an pada
waktu mengadakan pelawatan atau di saat makan
pada setiap kesempatan.

5). Mendidik akal pesgerta didik dengan membrikan
dalil atas apa yang telah diisyaratkan oleh
al-Qur an dan merenungkan keagungan Allah SWT
serta membuatqg?rtanya&n untuk melatih akal
peserta didik.

Demikianlah peran guru di dalam pendidikan
khususnya di dalam pengajaran al-Qur an. Di
samping itu pula ada syarat-syarat lain yang
harus dimiliki oleh pendidik al-Qur an.

.. Pesgerta Didik

43) rbid, hlm. 145-146.
ol _ .
1. ,.I | e vc il O !

L. o ]



Peserta didik adalab salah satu komponen
pendidikan yang menempati posisi sentral dalam
kegiatan belajar mengajar. Dan karena peserta
didik merupakan pihak yang dididik atau pihak
yang mencari ilmu pengetahuan, maka peserta didik
sebenarnya adalah sebagai penentu, sehingga
menuntut dan mempengaruhi segala sesuatu yang
diperlukan untuk mencapai tujuan belajarnya. Jadi
dalam proses heajar mengajar yang diperhatikan
pertama kali adalah peserta didik (peserta didik
berkonotasi dengan tujuan dan peserta didiklahb
yang mempunyai tujuan), bagaimana keadaan dan
kemampuannya, baru setelah itu menentukan
komponen-komponen yang lain. Ttulab sebabnya anak
didik bukanlah semata-mata obyek, tetapi Jjugs
subyek dalam proses belajar mengajar.44)

Pegerta didik, seperti yang dikatakan
Sutari Imam Barnadib45) adalah anak yang sedang
berkembang, baik secara Jasmani dan rohaninya
sesuai dengan kemampuan dan bakat-bakat vang
dimilikinya. Untuk 1itu peserta didik butuh
seseorang yang dapat, membimbingnya dan
mengantarkan ke arah kematangan pribadinya.

d. Materi Pengajaran Al-Qur’ an

44)gardimen A. M, Op. Cit., hlm. 109.

45)gutayi JImam Barnadib, Pengantar Ilmu Pendidikan
Sistematis, (Yogyakarta: FIP IKIP, 1987), hlm. 78.



Materj adalab bahan-bahan pelajaran apa
saja yang harus disajikan dalam proses
kependidikan dalam suatu sistem institusional
pendidikan.46) Atau dengan kata lain materi
adalah seperangkat bahan pelajaran yang akan
disampaikan kepada anak didik vyang tersusun
dengan sistematis sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan atau dirumuskan. Dari uraian di atas
dapat dilihat bahwa materi merupakan salah satu
komponen keberhasilan pendidikan. Untuk itu
hendaknya pemilihan materi didasarkan pada dus
rertimbangan:

1). Materi prelajaran atau bahan prelajaran
sesuai dengan tujuan.

2). Bahan pelajaran harus sesuai dengan tingkat
sekolah, perkaggangan Jjasmani dan rohani
peserta didik.

Mengenai materi prengajaran al-Qur an,
menurut, Dahlan Salim Zarkasy adalah buku giraati
3ilid 1-'6' dilengkapi dengan buku Tajwid dan buku
Gharib dan untuk kelancaran membaca dilanjutkan
dengan tadarrus al-Quran.

e. Metode Pengajaran Al-Qur~an

Kata metode berasal dari bahasa greek,

yvaitu metha yang berarti melalui dan hodos yang

46)Dawam Raharjo, Pesantren dan Pembaharuan,
(Jakarta: LP3ES, 1995), hlm. 40.

47)apu  Ahmadi, Didaktik Metodik, (Semarang: Thoha
Putra, 1978), hlm. 69-70.



berarti Jjalan atau cara.4B) Jadi secara bahasa
metode berarti jalan atau cara yang harus dilalui
untuk mencapai tujuan tertentu. Dengan demikian
vang dimaksud dengan metode mengajar adalah cara
yvang harus dilalui oleh guru untuk menysmpaikan
bahan kepada peserta didik sesuai dengan tujuan
vang telah ditetapkan.

Dalam menggunakan metode, ©oeorang guru
hendaknya mendasarkan pertimbangan-pert.imbangan
sebagai berikut:

1). Hendaknya tujuan yang hendak dicapal.

2). Bahan pelajaran yang telah diajarkan.

3). Kegiatan siswa yang diinginkan-49)
4). Peserta didik yang dihadapi.

Hal demikian dimaksudkan agar tidak
terdapat kesalahan dalam pemilihan metode

mengajar yvang tepat.. Karena dalam proses bhelajar
mengajar, faktor metode merupakan suatu alat yang
penerapannya diarahkan untuk mencapai tujuan
sesual dengan program pengajaran yang dlrumuskan
dalam program pengajaran.

Dari definisi di atas yang dimaksud metode
pengajaran al-Qur“an adalah cara yang harus

48)Mahfudh Salahuddin, dkk., Metodologi Pendidikan
Agama, (Surabaya: PT. Bina Tlmu, 1987), hlm. 15.

49)Nana Sudjana, Cara RBelajar Siswa Aktif dalam
Proses Belajar MengaJjar, (Bandung: CV. Sinar Baru, 1989),
hlm. 57.



dilalui atau dipergunaskan dalam proses belajar
mengajar al-Qur an. Dalam hal ini banyak cara
atau metode yang dapat digunakan. Untuk itu
seorang guru haruslab mengetahuinya, agar dapat,

memilih dan menentukan metode yang sesuai.

1). Macam-Macam Metode Mengajar
a). Metode Abjad atau Alif-Ba-Ta

Dasar metode ini dimulai dengan

mengajarkan nama-nama huruf, kemudian

dengan berangsur-angsur ke kata-kata
kemudian ke kalimat . Adapun cara
mengajarnya adalah sebagai berikut:

(1). Mula—-mula diajarkan nams-nama
huruf yang serupa bentuknya menurut
tertib baghdadiyah. Seperti:
dan seterusnya.

(2). Kemudian diterangkan ciri-ecird
tersebut, seperti - huruf ba
titiknya satu di bawah, alif seperti
angka satu dan seterusnya.

(3). Diajarkan macam-macam baris,
sepertli:

- Alif satu di atas a di bawabh i1 dan
seterusnya.
- Alif dus di atas an dua di bawah

in dan seterusnya.
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d).

Metode Suars

Metode inji sama dengan metode abjad yaitu

dimulai dengan mengajarkan huruf-huruf,

tetapi huruf itu langsung diajarkan

menurut bunyi suaranya.

Adapun cara mengajarkannya adalah sebagaj

berikut:

(1) gkt )anl sl buruf yang akan kita
ajarkan berlainan bentuk dan

bunyinya. Seperti:

(2). Setelah peserta didik pandal membaca
huruf tersebut cobalah huruf-huruf
t.ersebut diubah menjadi kata-kata.

Seperti:

Metode Kata-Kata

Menurut metode int peserta didik
melihat kata-kata yang diucapkan guru
dengan tenang dan lambat-lambat sambil
menunjuk kepada kata-kata itu, kemudian
peserta didik meniru dan mencontohnya.
Demikian diulang-ulang beberapa kali.
Metode Kalimat

Metode kalimat merupakan evolusi dari
metode kata-kata dan revolusi dani -metode
lama. Menurut metode. lama - pengajarannya

dimulai dengan huruf kemudian kata-kata.



Tetapl menurut metode ini dimulai dengan
kalimat, kemudian kata-kata kemudian

huruf. Dasar metode ini adalah banhwa

kalimat merupakan suatu kesatuan bukan

kata-kata bukan huruf.

Cara mengajarnya adalah sebagai berikut:

(1). Guru menuliskan beberapa kalimat
rendek yang antara kalimat satu
dengan kalimat lainnya ads
hubungannya, kemudian membaca
keseluruhannya.

(2). Peserta didik meniru guru dan
mengulang-ulang membaca kalimat 1itu
beberapa kali, bersama-sama atau
seorang-seorang.

(3). Kemudian guru menuliskan kalimat
vang lain yang sebagian kata-katanysa
serupa dengan kata-kata kalimat yang
pertama dan begitulah seterusnya.

(4). Guru menguraikan tiap-tiap kalimat

kepada kata-kata, kemudian
menguraikan kata-kata kepada
bagian-hagiannya yaitu hurutf.

Tiap-tiap kalimat itu harus disertai
gambar atau %%§t peraga untuk
menerangkannya.
e). Metode Qiraati
Metode gqiraati merupakan suatu metode
pengajaran membhaca al-Qur”an vang
diciptakan oleh KH. Dachlan Salim
Zarkasyi pads tahun 1963. Metode ini
hadir karena mencermat i metode
baghdadiyah yang dirasa tidak efektif

dalam pengajaran membaca al-Qur an.

Metode qiraati berusaha mengenalkan cara

50)Mahmud Yunus, Metodik Khusus Bahasa Arab (Bahasa
Al-Qur-an), (Jakarta: Hidaksrya Agung, 1983), hlm. 6-13.



membaca al-Qur°an yang benar sesuai
dengan kaidsh-kaidah bacaannya, yaitu
dengan diawali memperkenalkan huruf-huruf
bersyakal tanpa dieja. Atau dengan kata
lain, wmengenalkan huruf-huruf bersyakal
dengan cara baca yang sesuai dengan
kaidah tajwid dengan harapan santri dalam
memakai metode ini dapat membaca al-
Qur“an dengan tartil. Sistem pengajaran
metode Qqiraati berpusat pada child
Centered artinya memberikan kesempatan
pada santri berlkembang sesuail dengan
kemampuannya.
(1). Tujuan Qiraati

Adapun secara rinci tujuan dari

giraati adalah sebagai berikut:

(a). Menjaga kesucian dan kemurnian
al-Qur“an dari segi bacaannya
vang benar cesuai dengan
printah Allah dan Rasul-Nya.

(b). Menyebarluaskan 1ilmu membaca
al-Qur~an.

(¢). Mengingatkan kembali kepada
guru ngaji (pengajar al-Qur an)
agar lebih berhati-hati dalam
mengajarkan bacaan al-Qur an.

(d). Meningkatkan kualitas peng-
ajaran al-Qur an.

(2). Petunjuk Pelaksanaan Pengajaran

51) pahlan Salim Zarkasi, Op. Cit, hlm. 27
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Qira“ati

Dalam mengajar buku giraati
hendaknya guru mengetahui carsa
pelaksanaan rengajaran qiraati

sebagai berikut:

(a). Sejak awal santri diajar
langsung membaca huruf Arab
dengan bacaan yang lancar tanpa
mengeJja.

(b). Langsung mempraktekkan bacaan-
bacaan yang bertajwid.

(¢). Materi pelajaran yang diberikan
secara bertahap, dari vang
mudah menuju yang sulit, dari
vang umum kepada yang KkKhusus
sesuai dengan kaidah.

(d). Belajar dengan sistem modul,
tidak boleh belajar modul
berikutnya kalau bhelum
menguasai modul sebelumnya.

(e). Belajar sesuai dengan kemampuan
dan kecerdasan siswa.

(£). Pengajar yang akan menggunskan
metode giraati harus melalui
tashih bacaan al-Qur annya di
hadapan ahli al-Qur-an.°?

(3). Prinsip-prinsip Dasar Metode Qiraati
Agar dapat berhasil dalam
mengajarkan metode qiraati, maka
harap diperhatikan prinsip-prinsip

sebagai berikut:

°2) rbid., him. 28.



(a). Prinsip untuk pengajar
- Dak Tun (tidak boleh
menuntun)

Dalam mengajarkan qirsati,

guru tidak diperbolehkan

menuntun membaca. Guru hanya
membimbing, yakni menerangkan
sikap pokok pelajaran dan
memberi contoh bacaan secara
benar sekedar satu atau dua
baris saja, s8serta menegur
siswa yang bacaannya salah
atau keliru.

- Ti Was Gas (Teliti-Waspada-

Tegas)

Teliti : guru harus memberi
contoh bacaan yang
benar secara teliti,
Jangan sampai
keliru.

Waspada: guru harus selalu
waspada dalam
meny imak atau
mendengarkan bacaan
siswanya.

Tegas : dalam menentukan
kenaikan pelajaran

atau J111a. guru



harus tegas, tidak
boleh segan, ragu
dan berat hati.
(b). Prinsip untuk santri
- Aktif dan Mandiri
Dalam belajar membaca al-
Qur “an, siswa harus aktif
membaca sendiri tanpa
dituntun oleh gurunya.
- LCTB (ILancar-Cepat-Tepat-
Benar)
Dalam membaca, para siswa
harus membacanya dengan
lancar yakni secara cepat

namun tepat dan benar bacaan-

bacaannya. Jika ternyata
belum/tidak lancar dalam
membaca, maka Jangan

dinaikkan ke pelajaran ataun
jilid berikutnya.
(4). Materi Qiraati Jilid 1-6
(a)s: Jilid 1
- Bacaan huruf-huruf berharakat
fathah yang dibaca secara.

langsung tanpa mengeja.

- Nama—-nama hurut hijaiyyah

dari alif sampai dengan ya.



- Bacaan huruf berangkai dalam

satu suku kata secara lancar.
(b). Jilid IT

- Membaca huruf hijaiyyah berha
rakat kasrah dummah, tanwin
(fathah, kasrahdan dummah).

- Pengenalan nama-nama harakat
dengan angka Arab.

- Bacaan mad (panjang) yakni
mad thabi“i (panjang 1 alif
atau 2 harakat).

(cbGililig &td

- Bacaan mad thabi’i yang belum
diajarkan di jilid TI.

- Bacaan huruf-huruf vang
dimatikan (bertands sukun),
antara lain lam dan alil lam
(al) qomariyah, hamzah ( %)
dengan ain (¢ ) dan perbedaan
antars
huruf

- Dengan mempelajari bacaan
huruf-huruf sukun seperti di

atas berarti jugs sekaligus

menunjukkan makhorijul
hurufnya.
- Bacaan harfu lin

dgon ( 9\ dan o)
(d). Jilid 1V
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- Bacaan ikhfa haqiqi, mad
wajib dan mad jaiz, ghunnah,
ikhfa syafawi, idgham mitsli,
jdgham  bighunnah{ &, €)idgham
bilagunnah vang dibaca
rendek, LIA*“ .;\ huruf-huruf

-

bertasydid selain & dan
¢ serta bacaan asy-
syamsiyah.

- Makhorijul huruf & dan w2 , O
dan Z&

- Cara membaca huruf-huruf
fawatihus suwar (huruf-huruf
di awal SIEat al-Qur-an),
seperti: ;*s\ p ::b' dan
lain-lain.

(e). Jilid V

- Tdgham bighunnah untuk, J dan S

iglab, ikhfa syafawi dan

idzhar syafawi, lafadz Allah

( M } , qalgalah beserta
makhorijul hurufnya, mad
lazim mutsagqqgal kalim,

idzhar halgi (dengan tanda,
<y . %erta Wagayg.

(f). Jilid V71
- Bacaan idzhar halqi. ”

« _ \
- Cara membaca s yang



(5).

-
% |

sebaiknya dibaca washal.

- Cara membaca &) vang dibaca
pendek.

- Mulai Jilid VI ini para
santri dapat dilatih membaca
mushaf al-Qur an mulai dari
Juz 1.

Metode Mengajar Buku Qiraati

Agar prosesg belajar mengajar dapat

berjalan dengan lancar dan
berhasil, maka dapat dipilih
beberapa metode dalam mengajar. Ada

tiga metode mengajar yang dapat
dipilih yakni:
(a). Sorogan/privat/individual
vaitu metode yang diterapkan
dalam mengajar yakni dengan
cara satu per satu secara
bergiliran santri belajar
kepada gurunya sesual dengan
pelajarannya masing-masing. Hal
ini dengan pertimbangan bila:
- Jumlah guru dengan Jumlah
santri tidak seimbang.
- Jumlah ruangan kelas tidak
mencukupi.
- Jumlah satu kelas para siswa

terdiri dari bermacam-macam



(bl.

T6

galid qiraatinya atau
bercampuran.

Klasikal dengan individual

Yaitu metode mengajar dengan

cara sebagian waktu digunakan

mengajar secara klasikal dap
selebhihnya mengajar individu
yakni:

20 - 2b5% digunakan untuk

mengajar secara klasikal.

70 - T5% digunakan untuk

mengajar secara individu.

metode ini diterapkan Jjika:

- Jumlah guru sebanding dengan
Jumlabh siswa.

- Jumlsh ruangan mencukupi.

- Dalam satu kelas hanya
terdiri dari satu macam Jjilid
caja.

Klasikal Bacs-simak

Yaitu mengajarkan gecara

klasikal vang kemudian

dilanjutkan mengajar individu,
tetapi disimak oleh guru
bersama-sama dengan siswa
lainnya. Pelajaran dimulai dari
prokok pelajaran yang paling

rendah terus bertsahap secara



berurutan sampai pada prelajaran
vang tertinggi. Dengan demikian
satu santri membaca, vang
lainnya menyimak, sehingga jika
ada salah dalam membaca, siswa
bersama-sama guru
menegurnya.ss)
(6). Target
Dalam Jangka waktu dua tahun
ditargetkan santri sudah khatam
pendidikan dengan menguasai materi
pendidikan yang terdiri dari:
(a). Dapat. membaca al-Qur - an. dengan
tartil, meliputi:
© = Makhraj sebaik mungkin.
- Mampu membaca al-Qur-an
dengan bacaan tajwid.
- Mengenal bacaan gharib dan
bacaannya.
- Mengetahui ilmu tajwid.
(b). Mengerti shalat, dalam arti
bacaan dan praktiknya.
(¢). Hafal surat-surat pendek.
(d). Hafal beberapa do’a pendek.
(e). Mampu menuéa? Arab dengan baik
dan benar.®“?
f. Evaluasi
Evaluasi atau lazimnya disebut penilaian
adalah memberikan pertimbangan/harga/nilai
berdasarkan kriteria teertentu, sedang hasil dari
53 rbia.
54)Yayasan Pendidikan Al1-Qur- an Raudlatul Mujawwidin,

Empat Langkah Pendirian TKQ-TPQ Metode @Qiraati, (Semarang:
Tanpa tahun), tanpa halaman.
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renilalan dinyatakan dalam bentuk hasil belajar.
Evaluasi ini merupakan alat untuk mengukur
sejauhmana keberhasilan kegiatan belajar mengajar
dapat tercapai. Dengan kata lain bahwa sgetelah
suatu proses belajar mengajar itu selesai
setidaknya harus segera diadakan suatu evaluasi.
Evaluasi hasil belajar dapat dikatekan
terlaksana dengan baik, apabila dalam
pelaksanaannya senantiasa berpegang pada tiga

prinsip dasar berikut:

1). Prinsip keseluruhan. Artinya evaluagi
harus dapat mencakup berbagal aspek yang
dapat, menggambharkan prerkembangan atan

prerubahan tingkah laku yang terjadi pada diri

peserta didik, yakni harus dapat mengungkap

aspek kognitif afektif dan psikomotorik.
2). Prinsip kesinambungan. Artinysa evaluasi hasil
belajar dilaksanakan secara teratur dan
sambung-menyambung dari waktu ke waktu.
Prinsip obyektifitas. Evaluasi hasil belajar
harus terlepaﬁrg%ri faktor-faktor yang sifat-
nya subyektif.*

)
—

Adapun fungsi evaluasi adalah sebagai berikut:

1). Untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan
pengajar.

2). Untuk mengetahui keberhasilan proses belajar
mengajar yang telah d%é§kukan guru, berhasil
tidaknys ia mengajar.

Selain itu, menurut Suharsimi Arikunto,
fungsi dari penilaian bagi guru sdalah:
1). Untuk mengetahui siswa-siswa mana yang ecudah

berhak melanjutkan pelajarannya, karena sudah
berhasil menguasal bashan pelajaran dan siswa

55)prs. Anas Sudijono, Op. Cit., hlm. 31-33.

56)Nana Sujana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar,

(Bandung:

Sinar Baru, 1889), hlm. 111.



mana yang belum melanjutkan pelajaran.

2). Untuk mengetahui apakah materi vang diajarkan
sudah tepat bagi siswa sehingga untuk
memberikan pengajaran di waktu vang akan
datang tidak perlu diadakan perubahan.

3). Untuk mengetahui apakah $?tode yYang digunakan
sudah tepat atau belum.®

1). Prosedur Pelaksanaan Penilaian

Pelaksanaan penilaian hasil belajar bhisa

dilakukan dalam bentuk ‘teat, karena test

merupakan alat pengukur vang mempunya i

standar yang obyektif. Hal ini bisa lewat

test yang berbentuk lesan maupun tertulis.

Dengan test dibharapkan dapat berfungsi:

a). Sebagai alat pengukur terhadap peserts
didik. Artinya mengukur tingkat
perkembangan atau kemajuan vang telah
dicapai oleh peserta didik setelah mereka

menempuh proses belajar mengajar dalam
Jangka waktu tertentu.

b). Sebagai alat pengukur keberhasilan
pProgram rengajaran. Artinya dengan
melalui test tersebut akan dapat

diketahui sudah berapa jauhs program
pengajaran telah dapat dicapai. 8)

Test untuk mengukur standar keberhasilan yang
dapat dilakukan di lembaga pendidikan adalah

sebagai berikut:

a). Tes formatif, yakni tes hasil belajar

vang bertujuan untuk mengetahui
sejJauhmanakah reserta didik telah
terbentuk (Besuai dengan tujuan

pengajaran vyang telah ditentukan). Tes
Formati f ini biasanya dilaksanakan di
tengah-tengah program pengajaran vaitu

5T Subarsimi Arikunto, Op. Cit., hlm. 8-7.

58) Anas Sudijono, Op., Cit.. him. 70.
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dilaksanakan vada setjap kali satuan
pelajaran atau sub pokok bahasan berakhir
dapat dilaksanakan.

b). Tes sumatif, yakni tes hasil belajar yang
dilaksanskan setelah aekpggulan satuan
program belajar diberikan.®

Hasil dari tes yang dilakukan ini, dapat
digunakan untuk melihat sampa i dimana
kemampuan peserta didik dalam renguasaan
materi yang diberikan dalam Jjangka waktu
tertentu.

2). Kriteria Penilaian

Dua kriteria penilaian yang dapat digunakan

vaitu, Kkriteris penilaian acuan norma dan

renilaian acuan patokan.

a). Penilaian Acuan Norma (PAN), yaitu
kriteria vang digunakan apabila
penilaian hasil belajar peserta didik
ditujukan wuntuk mengetahui kedudukan
peserta didikdalam kelompoknya. Artinya
hasil tes tersebut lebih banyak
ditujukan untuk mengetashul kedudukan
reserta didik dalam kelompoknya.

h). Penilajan Acuan Patokan (PAP), vyaitu
prenilajian yang lebih ditujukan kepada
program (penguasaan bahan pelajaran).
0NOleh sebab itu penilajian acuan patokan
berusaha mengukur tingkat peas%paian
tujuan oleh pars peserta didik.

4. Tinjauan Tentang FEfektivitas
a. Pengertian

Efektivitas adalah suatu kegiatan

berkenaan dengan sejauhmana apa vang

—— . —————————

59) rbid., him. 71-72.

BG)Nana Sudjana, Op.., Cit., hlm. 130-132.
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direncanakan atau dapat diinginkan dapat

terlaksana atau tercapail. Bila ada 10 Jenis

kegiatan yang kita rencanakan dan tetapi hanya
ada empat kegiatan yang dapat dilaksanakan, maka
efektivitas kegiatan kita masih belum memadai.

Demikian pula bila ada sepuluh tujuan yang kita

inginkan dan ternyata lima yang tercapai, maka

usaba untuk mencapai tujuan tersebut masih
dipandang kurang efektif.

Di dalam bidang pendidikan, efektivitas
dapat kita tinjau dari dua segil, yaitu:

1). Efektivitas mengajar guru, mencakup sejauh -
mana Jenis-jenis kegiatan belajar mengajar
dapat. dilaksanakan dengan baik.

2). Efektivitas belajar murid, menyangkut
sejauhmana tujuan pelajaran yang diinginkan
telah dapat dicapai.melg}gi kegiatan belsajar
mengajar yang ditempuh.

b. Mengukur Keefektifan

[Intuk mengukur suatu kegiatan belajar
mengajar itu efektif apa tidak dilihat dari
berapa Jumlah atau berapa banyvak peserta didik
vang berhasil dalam mencapai seluruh tujuan
belajar dalam waktu yang telah ditentukan.

Dalam menganalisa data tentang efektivitas
renulis menggunakan tes, vyang hasil dari

penilaian tes tersebut penulis mengacu pada

nilai rentangan angka yang mana digunakan satu

61)Hendyat Soetopo dan Wasty Soemanto, Pembinaan dan
Pengembangan Kurikulum, (Jakarta: Bumi Akeara, 1993),
hlm. 51.



nilai huruf sebagai simbol. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto yang mengacu

pada petunjuk kegistan akademik TKIP Yogyskarta:

A = 80-100 Sangat Baik
B = 66-79 Raik

C = 50-65 Cukup

D = 40-49 Kurang

FE = 30-39 Gagal

Kriteria di atas bilas diubah untuk

menunjukkan taraf keberhasilan peserta didik

menjadi:
A = 80-100 Sangat Efektif
B = 66-79 Efektif !
C = b0o-65 Cukup
D = 40-49 Kurang
E = 30-39 Gagal

Kriteria tersebut digesuaikan dengan
indikator-indikator penilaian tes yang telah

penulis tetapkan.

SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Dalam penulisan skripsi ini yaitu efektivitas
penerapan buku giraati terhadsp kemampuan membaca

al-Qur an di TPQ Nurul Ittihad desa Tayu Wetan



kecamatan Tayu kabupaten Pati, renulis menggunakan
sistematika pembahasan sebagai berikut:

Pertama, pada bab T dibahas tentang: Batasan
dan Penegasan Istilah, Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Alasan Pemilihan Judul, Tujuan dan
Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian, Tinjauan
Pustaka dan Sistematika Pembahssan.

Kedua, pada bab TI akan dipaparkan berbagai
penjelsan yang berkaitan dengan gambaran umum TPQ Nurul
Tttihad, meliputi: Ietak Geografis. Sejarah Berdirinya,
Struktur Organisasi, Keadaan Guru dan Santri serta
Keadaan Sarana dan Prasarana.

Ketiga, pada bab TI11 ini, penulis mengemukakan
tentang efektivitas penerapan buku qiraati terhadap
kemampuan membaca al-Qur an yang meliputi: Tujuan
Penerapan Buku Qiraati, Pelaksanaan Pengajaran Buku
Qiraati, Analisis Efektivitas Penerapan Buku Qiraati
Terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur an serta Faktor
pendukung dan faktor penghamhat .

Ragian terahir, bab TV yaitu penutup vyang berigi

tentang kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.



A.

BAB 1V
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis

paparkan dalam bab terdahulu, maka penulis dapat mengambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

) i

3.

Pengajaran membaca al-Qur”an dengan buku qiraati di TPQ
Nurul Ittihad telah dilaksanakan secara baik sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan, yaitu santri dapat
membaca al-Qur an dengan baik dan benar sesuai dengan
kaidabh ilmu tajwid.

Belajar membaca al-Qur an dengan buku giraati di TPQ
Nurul Tttihad terbukti kurang efektif dari segi waktu,
namun balk dari segi kualitas. Hal ini terjadi karena
belajar membaca al-Qur an dengan buku qiraati di TPQ
Nurul Ittihad sangat mengutamakan kualitas hasil
belajar yang dicapai dan itu membutuhkan waktu yang
lama.

Pengajaran membaca al-Qur~an di TPQ Nurul Tttihad tidak
terlepas dari faktor pendukung dan penghambatnya (siei
positif dan negatifnya). Dari segi positifnya yaitu
adanya wupaya pihak TPQ untuk memberikan kualitas
rPengajaran membaca al-Qur an yang optimal dan didukung
oleh kemauan santri yang kuat untuk belajar. Sedangkan
dari segil negatifnya yaitu pengajaran yang sangat ketat
sehingga waktu belajarpun relatif lama akibatnya santri

banyak yang bosan dan keluar.

78



79

B. Saran-Saran
Demi keberhasilan penerapan buku qiraati yang akan
datang, maka:

1. Hendaknya lebih diusahakan adanya hubungan vang
harmonis antara guru dan santri agar terjalin sikap
akrab, sehingga guru lebih bisa berkomunikaei dengan
santri, dan santri tentunya lebih termotivasi dalam
belajar.

2. Membina hubungan kerja sama antara sekolah dengan orang
tua santri hendaknya lebih diintensifkan. Hal ini akan
sangat membantu keberhasilan tujuan pPengajaran yang
diinginkan.

3. Usahakan untuk selalu meningkatkan mutu pengajaran yang

baik dan optimalsesuai dengan target yang ditentukan.

C. Kata Penutup

Al-Hamdulillah, dengan rahmat., hidayah dan inayahNya
akhirnya selesai juga penulisan skripsi ini yang merupakan
sarat akhir wuntuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu
Agama di bidang pendidikan agama Islam fakultas tarbiyah
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Penulis sepenuhnya menyadari, bahwa skripsi ini
cangat Jauh dari kesempurnaan. Untuk itu penulis
mengharapkan kritik dan saran vang konstruktif dari para

pembaca.
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Dan tidak lupa penulis ucapkan terima kasih kepada
semua pihak yang secara tulus dan ikhlas membantu penulis
menyelesaikan penulisan ekripsi ini, dan semoga Tuhan

memberikan imbalan yang setimpal. Amiin.
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